BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada pada penelitian ini , dapat

disimpulkan bahwa:

1. uji hipotesis yang didadapat yaitu thiwung > tiabet dimana 2,50 > 1,61 yang
dibuktikan dengan taraf signifikan (a) = 0,05 ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA siswa menggunakan
model Make A Match dengan hasil belajar IPA siswa yang
menggunakan metode pembelajaran Konvensional dalam bentuk
ceramah. Hal ini membuktikan bahwa H; diterima yaitu terdapat
pengaruh model Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
IIT SD Negri 14 Nan Sabaris Padang Pariaman.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif pada
kelas eksperimen dan kontrol, pada kelas eksperimen menunjukkan
nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 83,5 dibandingkan dengan nilai
rata-rata kelas kontrol yaitu 75,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata kognitif pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding
kelas kontrol.

3. Proses pembelajaran lebih baik dari kelas eksperimen dibanding
dengan kelas kontrol dan siswa yang terdapat di kelas eksperimen

lebih aktif dibanding kelas kontrol.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran
untuk perbaikan hasil pembelajaran, antara lain :

1. Bagi guru agar dapat menggunakan model Make A Match dalam proses
pembelajaran IPA di SD, karena penerapan model ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi sekolah dan pejabat terkait diharapkan menambah pengetahuan
dan menambah inivasi atau pembaharuan khususnya dalam proses
pembelajaran.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang nantinya
bermanfaat setelah mengajar di SD, dan bagi peneliti yang ingin
menerapkan model pembelajaran ini diharapkan dapat melakukan

penelitian serupa dengan materi lain.
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